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PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini Penulis persembahkan untuk: 

 

“Bapak dan Ibu tercinta yang telah memberikan dukungan materil dan 

non materil yang begitu besar. Tak ada orang lain selain kalian yang 

begitu mencintaiku dengan tulus.” 

 

“Saudara Saudariku tersayang. Kakak dan Adikku yang selalu 

menghiburku, memberi warna yang berbeda dalam setiap langkahku dan 

memberikan kenyamanan tersendiri dalam hidupku.” 

 

“Semua para Sahabat, Kalian adalah penawar kesedihanku. Dukungan 

yang begitu besar dari kalian melahirkan semangat yang besar 

untukku.” 

 

“Almamaterku, Program Studi Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab Dan 

Ilmu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta.” 
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MOTTO 
 

 

 

 “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 

Telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

(urusan) yang lain. Dan Hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap.” 

(Q.S. Al Insyirah:6‐8) 

 

“Jadilah manusia hebat yang bermanfaat karena manusia yang hebat 

adalah manusia yang  menguasai ilmu, dan manusia yang bermanfaat 

adalah manusia yang mengamalkan ilmunya.” 

(Penulis) 
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INTISARI 

  
PENERAPAN ETIKA JAWA OLEH PETUGAS PERPUSTAKAAN DI 

PERPUSTAKAAN KAWEDANAN HAGENG PUNAKAWAN WIDYA 

BUDAYA KRATON YOGYAKARTA 

 

Oleh: 

Isti Dwi Atmayanti 

10140074 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penerapan etika Jawa yang dilakukan 

oleh petugas perpustakaan di Perpustakaan Kawedanan Hageng Punakawan 

Widya Budaya Kraton Yogyakarta. Pada skripsi ini dijelaskan mengenai 

penerapan etika Jawa dalam melayani pemustaka, menjalin hubungan dengan 

sesama petugas perpustakaan dan dalam menjalankan tugas sebagai petugas 

perpustakaan. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Untuk 

mendapatkan data valid, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Semua data kualitatif yang 

diperoleh dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui tiga 

tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Penelitian kualitatif ini menggunakan uji kredibilitas dan uji konfirmabilitas. 

Untuk uji kredibilitas peneliti menggunakan perpanjangan pengamatan, analisis 

kasus negatif, dan membercheck. Sedangkan untuk uji konfirmabilitas peneliti 

berdiskusi dengan ahli untuk mendapatkan profesional judgment agar hasil 

penelitian lebih objektif. Hasil penelitian yang didapatkan diketahui bahwa 

petugas perpustakaan telah menerapkan etika Jawa di Perpustakaan KHP Widya 

Budaya. Adapun etika Jawa yang diterapkan dalam melayani pemustaka adalah 

nilai Serat Basa Basuki, emban cindhe emban siladan, manacika, tepa selira, 

wacika, kayika dan Mengedepankan Rasa. Sedangkan etika Jawa yang diterapkan 

dalam menjalin hubungan dengan sesama petugas perpustakaan berbudi bawa 

laksana, kekeluargaan, prasaja, rame ing gawe, sikap satwam, sikap rajah, sikap 

tamah dan aja dumeh. Dan hasil terakhir, etika Jawa yang diterapkan dalam 

menjalankan tugas sebagai petugas perpustakaan adalah jujur, temen, taat, sepi 

ing pamrih, eling, ajining dhiri ana ing lati ajining raga ana ing busana dan 

jembar segarane. 

 

Kata kunci : Petugas Perpustakaan KHP Widya Budaya, Penerapan Etika 

Jawa 
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ABSTRACT 

  
THE APPLICATION OF JAVA ETHICS  BY THE LIBRARIANS AT THE 

KAWEDANAN HAGENG PUNAKAWAN WIDYA BUDAYA LIBRARY 

KRATON YOGYAKARTA 

 

By: 

Isti Dwi Atmayanti 

10140074 

 

The purpose of the study is to examine the application of ethics Java conducted by 

the librarians at the Kawedanan Hageng Punakawan Widya Budaya Library. 

Described in this paper on the appliclation of Java ethics in serving users, the 

relation with the humanity of librarian and in running duty as librarian. As for the 

method used was qualitative research. To obtain valid data, researchers  used 

several data collection techniques are observation, interview and documentation. 

All qualitative data were analyzed using Miles and Huberman models through 

three stages: data reduction, data presentation, drawing conclusions and 

verification. This qualitative study using  test of credibility and confirmability 

test. To test the credibility of researchers using an extension of observation, 

negative case analysis, and membercheck. Confirmability test  whie discussing 

with an expert researcher professional judgment in order to obtain research results 

more objective. Research results obtained in mind that librarians have 

implemented Java ethics at the Kawedanan Hageng Punakawan Widya Budaya 

Library.  As for Java ethics applied in serving user are value of Serat Basa Basuki, 

emban cindhe emban siladan, manacika, tepa selira, wacika, kayika and place 

forward to feel. Java  ethics applied while in a relationship with fellow  librarians 

are virtuous take like berbudi bawa laksana, kekeluargaan, prasaja, rame ing 

gawe, sikap satwam, sikap rajah, sikap tamah and aja dumeh. And last result, 

Java ethics applied in running duty as librarian are honest, temen, taat, sepi ing 

pamrih, eling, ajining dhiri ana ing lati ajining raga ana ing busana and jembar 

segarane. 

. 

Keyword : Librarian of Kawedanan Hageng Punakawan Widya Budaya 

Library, Applying of Java ethics 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota yang paling diminati oleh 

warga lokal maupun manca negara. Hal itu dikarenakan berbagai macam 

keistimewaan yang melekat pada kota Yogyakarta. Salah satu keistimewaan 

Yogyakarta adalah Kepala Pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

dijabat oleh Sultan dan Adipati yang bertahta sesuai dengan angka urutan 

bertahtanya. Bahkan negara pun mengakui keistimewaan Yogyakarta melalui 

Undang-Undang dengan Nomor 13 Tahun 2012 tentang keistimewaan Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang meliputi pertanahan, budaya, tata ruang, kelembagaan, 

dan penetapan Sultan dan Adipati. 

Menurut Wahyuningtyas (2013:14), dalam data Perpustakaan Nasional RI, 

Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota dari enam titik pusat kebudayaan 

(center of excellent) informasi budaya. Inilah yang menjadikan Yogyakarta 

sebagai kota Budaya yang dalam perkembangannya menjadikan kota budaya yang 

adiluhung, ayem tentrem. Salah satu pusat kebudayaan Yogyakarta adalah Kraton 

Yogyakarta. Sebuah tempat singgasana raja yang kini menjadi salah satu tempat 

pariwisata yang paling banyak dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun asing. 

Sebagai pusat kebudayaan, Kraton Yogyakarta tidak hanya menampilkan 

pertunjukan karawitan dan tari-tarian tetapi juga ikut serta dalam melestarikan 
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naskah kuno yang menyimpan nilai-nilai kearifan budaya Jawa. Wujud pelestarian 

naskah kuno tersebut tentu berpusat pada perpustakan dan perpustakaan yang 

berperan penting dalam Kraton Yogyakarta adalah Perpustakaan KHP Widya 

Budaya. Perpustakaan yang tidak hanya menyimpan naskah kuno, namun juga 

menyimpan berbagai koleksi dalam bentuk buku teks, terbitan berseri, skripsi 

bahkan arsip sejak masa pemerintahan Hamengku Buwono VII sampai Hamengku 

Buwono IX yang bertuliskan aksara Jawa serta arsip-arsip lainnya. 

Perpustakaan KHP Widya Budaya sangat berbeda dengan perpustakaan 

pada umumnya, baik dari segi layanan, koleksi bahkan pustakawannya. Dari segi 

layanan, Perpustakaan KHP Widya Budaya termasuk dalam sistem layanan 

tertutup. Lalu dari segi koleksi, Perpustakaan KHP Widya Budaya sebagian besar 

berisi koleksi tentang kebudayaan, terutama kebudayaan Jawa. Sedangkan dari 

segi putakawannya, semua yang bekerja di Perpustakaan KHP Widya Budaya 

tidak ada yang mengenyam pendidikan S1/D3 Ilmu Perpustakaan. Hal itu 

dikarenakan pustakawan Perpustakaan KHP Widya Budaya adalah abdi dalem 

kraton yang ditugaskan di perpustakaan tersebut. Namun hal itu tidak mengurangi 

semangat para abdi dalem tersebut untuk tetap melestarikan dan merawat naskah 

kuno yang tersimpan di Perpustakaan KHP Widya Budaya.  

Melihat hal itu peneliti menjadi tertarik untuk melakukan penelitian di 

Perpustakaan KHP Widya Budaya. Peneliti ingin mengetahui apakah etika Jawa 

juga diterapkan di Perpustakaan KHP Widya Budaya, yang notabenya adalah 

perpustakaan pusat budaya Jawa. Lalu jika diterapkan, bagaimana  penerapannya 

di perpustakaan? Namun peneliti tidak langsung melakukan penelitian. Peneliti 
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melakukan observasi pra penelitian terlebih dahulu. Dari hasil observasi pra 

penelitian tersebut peneliti mendapatkan informasi-informasi yang semakin 

menguatkan peneliti untuk melakukan penelitian di Perpustakaan KHP Widya 

Budaya. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu petugas Perpustakaan KHP 

Widya Budaya pada 2 Desember 2013, peneliti mendapatkan informasi bahwa 

pernah terjadi kriminalitas di Perpustakaan KHP Widya Budaya. Kejadian itu 

berawal dari seorang abdi dalem yang bertugas untuk menjaga perpustakaan 

membawa keluar sebuah naskah kuno. Menurut aturan di Perpustakaan KHP 

Widya Budaya membawa naskah kuno keluar dari area kraton termasuk dalam 

kategori pelanggaran berat, maka dari itu abdi dalem tersebut diberhentikan 

sebagai petugas perpustakaan KHP Widya Budaya dan abdi dalem Kraton 

Yogyakarta. Melihat kejadian itu peneliti bertanya-tanya mengapa hal itu dapat 

terjadi? Mengapa abdi dalem yang seaharusnya patuh aturan harus melanggar 

peraturan Perpustakaan KHP Widya Budaya? 

Selain kejadian itu, berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, peneliti 

melihat pada pintu gerbang menuju perpustakaan terdapat tulisan “Dilarang 

Masuk”. Peneliti kembali bertanya mengapa di pintu gerbang menuju 

perpustakaan diberi tulisan “Dilarang Masuk”? Padahal dalam wawancara pra 

penelitian, narasumber menyebutkan bahwa Perpustakaan KHP Widya Budaya 

terbuka untuk umum. Kalau pun diperlukan surat penelitian itu hanya untuk 

pengunjung yang melakukan penelitian. Sedangkan pengunjung yang bertujuan 

untuk membaca koleksi ditempat diperbolehkan masuk walaupun tanpa surat izin 
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penelitian. Jika tulisan “Dilarang Masuk” tetap dibiarkan maka bagaimana 

pengunjung dapat mengetahui bahwa di Kraton Yogyakarta terdapat perpustakaan 

yang menyimpan pengetahuan tentang budaya Jawa? 

Selain itu, peneliti juga melihat masih banyak koleksi yang belum dikelola 

dan masih terjajar rapi di lemari. Peneliti bertanya mengapa tidak memanfaatkan 

abdi dalem lainnya untuk membantu pengolahan? Karena dari hasil observasi pra 

penelitian peneliti menemukan bahwa jumlah abdi dalem yang bertugas di 

perpustakaan ada enam belas orang. Mengapa hanya ada beberapa abdi dalem saja 

yang benar-benar bertugas di Perpustakaan KHP Widya Budaya?  

Informasi terakhir berdasarkan observasi pra penelitian yaitu selain abdi 

dalem kraton yang menjadi petugas Perpustakaan KHP Widya Budaya, petugas 

arsip BPAD DIY juga menjadi petugas di Perpustakaan KHP Widya Budaya. 

Namun mengapa tidak ada petugas perpustakaan dari BPAD yang ikut serta 

membantu mengurusi koleksi di Perpustakaan KHP Widya Budaya?  Bukankah di 

Perpustakaan KHP Widya Budaya juga terdapat koleksi buku teks, sekripsi dan 

terbitan berseri yang harus di kelola oleh orang yang memahami ilmu 

perpustakaan? Mengapa hanya ada petugas arsip saja yang membantu mengelola 

Perpustakaan KHP Widya Budaya? Lantas bagaimana petugas arsip tersebut 

dapat mengelola buku teks, terbitan berseri dan sekripsi yang jumlahnya cukup 

banyak tersebut. 

Berdasarkan informasi-informasi dari observasi pra penelitian tersebut, 

peneliti kemudian melakukan penelitian dengan mengangkat tema penerapan etika 
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Jawa oleh petugas Perpustakaan KHP Widya Budaya.  Bagaimana pun juga 

Perpustakaan KHP Widya Budaya adalah perpustakaan yang berada di dalam 

pusat peradaban masyarakat Jawa, yaitu Kraton Yogyakarta. Maka dalam 

penyelenggaraan perpustakaan tersebut mungkin etika Jawa mempunyai peran 

penting dalam pelayanan, pengelolaan dan perawatan koleksi. Bahkan mungkin 

masalah-masalah yang peneliti jelaskan pada bagian sebelumnya ada kaitannya 

dengan etika Jawa. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada latar belakang, rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana penerapan etika Jawa dalam melayani pemustaka? 

2. Bagaimana penerapan etika Jawa dalam menjalin hubungan 

dengan sesame petugas perpustakaan? 

3. Bagaimana penerapan etika Jawa dalam menjalankan tugas? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada latar belakang, peneliti 

melakukan penelitian ini dengan tujuan: 

1. Untuk mengetahui penerapan etika Jawa dalam melayani 

pemustaka. 
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2. Untuk mengetahui penerapan etika Jawa dalam menjalin hubungan 

dengan sesame petugas perpustakaan? 

3. Untuk mengetahui penerapan etika Jawa dalam menjalankan tugas 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan tentang penerapan 

etika Jawa di perpustakaan. Sehingga dari wawasan tersebut, diketahui 

bagaimana nilai-nilai dalam etika Jawa diterapkan dalam dunia 

perpustakaan. 

2. Bagi praktisi, penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai 

penerapan etika Jawa dalam bidang perpustakaan.  

3. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

perbendaharaan kumpulan hasil penelitian sehingga dapat digunakan 

sebagai acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

1.4. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang 

disusun secara sistematis guna mempermudah pemahaman secara menyeluruh. 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan, berisi uraian mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat serta sistematika pembahasan. 

Bab II tinjauan pustaka, landasan teori dan definisi operasional. Tinjauan 

pustaka berisi tentang beberapa hasil penelitian terdahulu yang berhubungan 

dengan permasalahan dan tujuan penelitian ini. Landasan teori berisi teori-teori 



7 
 

 

yang terkait dengan penelitian untuk dijadikan acuan dalam pembahasan. Definisi 

operasional berisi konsep penelitian yang dibuat oleh peneliti sendiri. 

Bab III metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan pengujian keabsahan data. 

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari gambaran 

umum, hasil penelitian dan pembahasan.  

Bab V penutup yang terdiri dari simpulan dan saran.  
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BAB V 

 PENUTUP 

 

4.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti analisis, didapatkan beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

1. Etika Jawa yang diterapkan dalam melayani pemustaka nilai dalam Serat 

Basa Basuki, emban cindhe emban siladan, mancika, wacika, kayika dan 

mengedepankan rasa. Nilai-nilai dalam etika Jawa tersebut membawa 

peran penting bagi petugas Perpustakaan KHP Widya Budaya dalam hal 

keramahan dan penghargaan, serta penghormatan terhadap pemustaka 

yang dilayani. 

2. Etika Jawa yang diterapkan dalam menjalin hubungan dengan sesama 

petugas perpustakaan adalah berbudi bawa laksana, kekeluargaan, 

prasaja, rame ing gawe, sikap satwam, sikap rajah, sikap tamah dan aja 

dumeh. Nilai-nilai dalam etika Jawa tersebut mengajarkan petugas 

Perpustakaan KHP Widya Budaya untuk saling membantu dalam sebuah 

tim kerja, saling menghargai dan menghormati serta menciptakan suasana 

kekeluargaan dalam lingkungan kerja. 

3. Etika Jawa yang diterapkan dalam menjalankan tugas sebagai petugas 

perpustakaan adalah Jujur, temen, taat, sepi ing pamrih, eling, ajining 

dhiri ana ing lati ajining raga ana ing busana dan jembar segarane. Nilai-

nilai dalam etika Jawa tersebut mengajarkan petugas Perpustakaan KHP 

Widya Budaya agar dalam bekerja selalu jujur, mengingat Tuhan, patuh 
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terhadap atasan, bekerja secara maksimal dengan memberikan pelayanan 

terbaik sampai berpenampilan secara baik dan rapi dan selalu bersabar 

dalam menghadapi masalah di lingkungan kerja. 

4.2. Saran 

 Setelah melakukan penelitian di lapangan dan mendapatkan berbagai 

informasi dari wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti mendapatkan ada 

beberapa hal yang perlu diperbaiki oleh Perpustakaan KHP Widya Budaya, yaitu: 

1. Pemberdayaan sumber daya yang ada. Nilai rame ing gawe  mungkin jika 

diterapkan dapat menyatukan semua abdi dalem yang kebanyakan 

memiliki tugas di kraton bukan di perpustakaannya untuk lebih bahu 

membahu memperhatikan perpustakaan. Misalkan membantu dalam 

mengolah koleksi yang belum tersentuh. 

2. Pengaturan dana pemasukan atau kas. Salah satu sifat dalam sikap tamah 

yang harus dihindari adalah sifat malas. Mungkin semua abdi dalem 

termasuk petugas perpustakaan dapat meluangkan waktu dan uang yang 

tidak terlalu besar untuk menambah uang kas perpustakaan. Sehingga jika 

dana kas mencukupi akan lebih mudah untuk membeli kebutuhan-

kebutuhan yang diperlukan perpustakaan. Hal itu dapat dilakukan jika sifat 

malas itu idak ada. Dalam artian malas untuk memberi dana pemasukan. 

3. Peningkatan nilai kekeluargaan dan menghilangkan sifat rajah. Konflik-

konfik kecil yang pernah terjadi antar petugas perpustakaan mungkin akan 

berkurang jika semua petugas perpustakaan memiliki sifat kekeluargaan 
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yang tinggi dan saling menghargai serta menghilangkan sifat-sifat rajah 

seperti iri, dendam dan lain sebagainya. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan Penelitian: 

1 Nilai-nilai budaya Jawa apa saja yg dibawa para petugas perpustakaan 

dalam melayani pemustaka dan menjalin hubungan antar petugas 

perpustakaaan? 

2 Bagaimana petugas perpustakaan berinteraksi dengan pemustakan dan 

sesama petugas perpustakaan? 

3 Bagaimana nilai-nilai budaya Jawa mempengaruhi perilaku para petugas 

perpustakaan dalam melayani pemustaka dan menjalin hubungan antar 

petugas perpustakaan? 

 

Panduan Wawancara: 

1. Proses Rapport pada informan 

a) Pembukaan 

1. Kalimat sapaan 

2. Menanyakan kabar subjek 

b) Rapport antara interviewer dan interviwer 

1. Bagaimana pekerjaan Anda? 

2. Apakah kesibukan Anda saat ini? 

3. Jika boleh tau hal apa yang paling membuat Anda senang 

dalam aktivitas sehari-hari? 
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Nilai-nilai budaya Jawa apa saja yang dibawa oleh petugas perpustakaan 

KHP Widya Budaya? 

1. Bagaimanakah pekerjaan Anda sebelum menjadi abdi dalem? 

2. Sejak kapan anda menjadi abdi dalem di Kraton Yogyakarta? 

3. Tugas-tugas apa saja yang pernah Anda lakukan sebagai abdi dalem di 

Kraton Yogyakarta? 

4. Sejak kapan Anda mendapat tugas untuk bekerja di perpustakaan KHP 

Widya Budaya? 

5. Tugas-Tugas apa saja yang harus Anda lakukan di Perpustakaan KHP 

Widya Budaya? 

6. Bagaimana Anda menjalin hubungan dengan pemustaka? 

7. Bagaimana anda menjalin hubungan dengan sesama petugas 

perpustakaan? 

8. Bisa tolong ceritakan kejadian-kejadian apa saja di tempat kerja yang sulit 

Anda lupakan ketika berhubungan dengan pemustaka? 

9. Bisa tolong ceritakan kejadian-kejadian apa saja di tempat kerja yang sulit 

Anda lupakan ketika berhubungan dengan petugas perpustakaan lainnya? 

 

Bagaimana nilai-nilai budaya Jawa diterapkan oleh petugas perpustakaan 

KHP Widya Budaya dalam melayani pemustaka? 

1. Apa yang Anda lakukan ketika ada pemustaka yang datang? 

2. Bagaimana Anda melayani pemustaka yang datang? 
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3. Pernahkah Anda tidak dapat memberikan atau informasi yang pemustaka 

cari? 

4. Apa yang anda lakukan ketika Anda tidak dapat memenuhi kebutuhan 

informasi pemustaka? 

5. Apakah Anda pernah menemui pemustaka yang membuat Anda tidak 

nyaman? 

6. Bagaimana tindakan Anda jika ada pemustaka yang membuat Anda tidak 

merasa nyaman? 

 

Bagaimana nilai-nilai budaya Jawa diterapkan dalam menjalin hubungan 

yang harmonis antar petugas perpustakaan KHP Widya Budaya? 

1. Bagaimana rekan kerja Anda di perpustakaan KHP Widya Budaya? 

2. Bagaimana Anda menjalin hubungan dengan rekan kerja Anda? 

3. Pernahkan terjadi keretakan hubungan dengan rekan kerja Anda? 

4. Apa yang anda lakukan jika terjadi keretakan hubungan dengan rekan 

kerja Anda? 

5. Jika hubungan Anda dan rekan kerja selalu baik, apakah yang 

menyebabkan hubungan itu selalu baik? 



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 
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CATATAN LAPANGAN 

 

No Hari&Tanggal Tempat Tujuan Hasil 

1 Senin, 24 

Maret 2014 

Pukul 09.00 

WIB 

Fakultas Adab Membuat surat 

penelitian untuk 

diserahkan ke 

Kantor Gubernur 

Mendapatkan surat dari 

TU untuk dilanjutkan 

ke Kantor Gubernur (25 

Maret 2014) 

2 Rabu 26 

Maret 2014 

Pukul 09.30 

Kantor 

Gubernur DIY Membuat surat 

penelitian di 

Kantor Gubernur 

Mendapatkan surat 

penelitian dengan 

tembusan Dinas 

Kebudayaan dan 

Perpustakaan KHP 

Widya Budaya  

Pukul 11.50 

WIB 

 

Dinas 

Kebudayaan 

Memberikan surat 

penelitian ke Dinas 

Kebudayaan 

Mendapatkan Surat 

balasan untuk 

melakukan penelitian 

Di Kraton Yogyakarta 

3 Kamis, 27 

Maret 2014 

Kediaman 

GBPH.H. 

Prabukusumo 

Memberikan surat 

penelitian kepada 

Kepala 

Perpustakaan 

GBPH 

H.Prabukusumo 

S.Psi. 

Mendapatkan ACC dari 

Prabukusumo pada 

tanggal 1 April 2014 

4 Senin, 7 April 

2014 

Pukul 10.15 

WIB  

 

Kraton 

Yogyakarta, 

Tepas 

Pariwisata 

(Loket 

Pengambilan 

Tiket) 

Meminta izin untuk 

mengunjungi KHP 

Widya Budaya 

Mendapatkan izin untuk 

melakukan penelitian di 

PerpustakaanKHP 

Widya Budaya 

Pukul 10.30 

WIB 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya  

Melakukan 

perkenalan dengan 

narasumber dan 

Wawancara dengan 

Bapak Pitoyo 

Mendapatkan hasil 

wawancara berupa draft 

percakapan dengan 

Bapak Pitoyo 

Pukul 11.30 

WIB 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Wawancara dengan 

Kanjeng Rinta 

Iswara 

Mendapatkan hasil 

wawancara berupa draft 

percakapan dengan 

Kanjeng Rinta Iswara 

Pukul 12.00 

WIB 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

Berpamitan untuk 

meninggalkan 

Perpustakaan 

Mendapatkan izin dan 

hari-hari berikutnya 

diperbolehkan untuk 
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KHP Widya 

Budaya 

wawancara lagi jika ada 

ingin melengkapi data. 

6 Kamis, 10 

April 2014 

Pukul 10.30 

WIB  

 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Melakukan 

wawancara dengan 

Bapak Ranto 

Mendapatkan data hasil 

wawancara dengan 

Bapak Ranto 

Pukul 11.30 

WIB  

 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Melihat lihat 

skripsi sebelumnya 

yang ada di 

perpustakaan KHP 

Widya Budaya 

Mendapatkan referensi 

mengenai Kraton 

Yogyakarta 

Pukul 12.00 

WIB  

 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Meminta izin untuk 

pamitan 

Keluar dari 

perpustakaaan KHP 

Widya Budaya 

7 Sabtu, 12 

April 2014 

Pukul 09.00 

WIB  

 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Melakukan 

wawancara dengan 

Romo Pur 

Mendapatkan data hasil 

wawancara dengan 

Romo Pur 

8 Sabtu, 26 

April 2014 

Pukul 09.45 

WIB  

 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Mencari naskah 

atau buku tentang 

tata cara atau 

prosesi penobatan 

raja Kraton 

Yogyakarta dan 

Pakualaman 

Mendapatkan izin untuk 

memfotokopi buku 

milik Romo Rinta 

9 Senin, 28 

April 2014 

Pukul 09.45 

WIB  

 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Bertemu dengan 

Romo Rinta 

Mengambil 

fotokopi buku 

tentang prosesi 

penobatan Raja 

Kraton 

Mendapatkan Fotokopi 

buku prosesi penobatan 

Raja Kraton 

10 Selasa, 6 Mei 

2014 

Pukul 09.00 

WIB  

 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Bertemu dengan 

abdi dalem kraton 

dan membaca buku 

sambil menunggu 

Pak Pitoyo dan Pak 

Ranto 

Mendapat data berupa 

foto dan koleksi 

manuskrip. 

Pukul 09.40 

WIB  

 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Wawancara kedua 

dengan Pak Pitoyo 

sekaligus meminta 

untuk mengecek 

Mendapat hasil dari 

salah satu uji validitas. 
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kebenaran data dari 

wawancara 

pertama 

Pukul 10.20 

WIB  

 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Meminta Pak 

Ranto untuk 

mengecek 

kebenaran data dari 

wawancara 

pertama, lalu 

berpamitan. 

Mendapat hasil dari 

salah satu uji validitas. 

11 Rabu, 7 Mei 

2014 

Pukul 10.30 

WIB 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Wawancara kedua 

dengan Pak Ranto  

Mendapatkan hasil 

wawancara berupa 

rekaman dan draft 

percakapan dengan Pak 

Ranto. 

Pukul 11.15 

WIB 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Melakukan cek 

validitas kepada 

Bapak Pitoyo 

terhadap hasil 

wawancara kedua. 

Mendapat hasil dari 

salah satu uji validitas. 

12 Kamis, 8 Mei 

2014 

Pukul 10.10 

WIB 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Wawancara kedua 

dengan Romo 

Rinta. 

Mendapatkan hasil 

wawancara berupa 

rekaman dan draft 

percakapan dengan 

Romo Rinta. 

Pukul 11.20 

WIB 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Melakukan cek 

validitas kepada 

Bapak Ranto 

terhadap hasil 

wawancara kedua. 

Mendapat hasil dari 

salah satu uji validitas. 

13 Senin, 12 Mei 

2014 

Pukul 09.00 

WIB 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Wawancara kedua 

dengan Romo Pur. 

Mendapatkan hasil 

wawancara berupa 

rekaman dan draft 

percakapan dengan 

Romo Pur. 

14 Sabtu, 15 Mei 

2014 

Pukul 08.45 

WIB 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

1. Melakukan cek 

validitas kepada 

Romo Pur dan 

Romo Rinta 

terhadap hasil 

wawancara 

kedua. 

2. Meminta Surat 

Selesai 

Penelitian 

Mendapat hasil dari 

salah satu uji validitas. 
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CATATAN OBSERVASI NARASUMBER 

 

No Hari&Tanggal Tempat Tujuan Observasi 

1 Senin, 7 April 

2014 

Pukul 10.30 

WIB  

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Melakukan 

perkenalan dengan 

narasumber dan 

Wawancara dengan 

Bapak Pitoyo. 

 

Bapak Pitoyo 

menggunakan baju 

dinas biru hitam rapi 

Pukul 11.30 

WIB 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Wawancara dengan 

Kanjeng Rinta 

Iswara.  

Saat itu Romo Rinta 

menggunakan baju 

peranakan lengkap 

dengan keris 

dibelakang. 

2 Kamis, 10 

April 2014 

Pukul 10.30 

WIB  

 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya  

Wawancara dengan 

Bapak Ranto. 

 

Bapak Ranto 

menggunakan baju 

dinas biru hitam rapi. 

3 Sabtu, 12 

April 2014, 

Pukul 09.00 

WIB 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya  

Wawancara dengan 

Romo Pur. 

 

Romo Pur 

menggunakan baju 

batik panjang dan 

celana kain panjang. 

4 Selasa, 6 Mei 

2014 

Pukul 09.40 

WIB  

 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Wawancara yang 

kedua dengan Pak 

Pitoyo. 

Pak Pitoyo 

menggunakan baju 

dinas berwarna biru 

5 Rabu, 7 Mei 

2014 

Pukul 08.45 

WIB  

 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Wawancara kedua 

dengan Pak Ranto.  

Saat itu Pak Ranto 

menggunakan baju 

dinas rapi. 

 Pukul 11.15 

WIB 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Melakukan cek 

validitas kepada 

Bapak Pitoyo 

terhadap hasil 

wawancara kedua. 

Saat itu Pak Pitoyo 

menggunakan baju 

dinas rapi. 

6 Kamis, 8 Mei 

2014 

Pukul 10.00 

WIB 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Wawancara kedua 

dengan Romo 

Rinta.  

Saat itu Romo Rinta 

menggunakan pakaian 

adat Jawa. 

 Pukul 11.20 Badan Melakukan cek Saat itu Pak Ranto 
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WIB Perpustakaan 

Arsip Daerah 

Yogyakarta 

validitas kepada 

Bapak Ranto 

terhadap hasil 

wawancara kedua. 

 

sedang sibuk didepan 

komputer. 

7 Senin, 12 Mei 

2014 

Pukul 09.00 

WIB 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Wawancara kedua 

dengan Romo Pur. 

 

Romo Pur 

menggunakan baju 

batik. 

8 Sabtu, 17 Mei 

2014 

Pukul 08.45 

WIB 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

Melakukan cek 

validitas kepada 

Romo Pur dan 

Romo Rinta 

terhadap hasil 

wawancara kedua. 

Romo Pur 

menggunakan baju 

batik dan Romo Rinta 

selalu menggunakan 

pakaian peranakan. 
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CATATAN OBSERVASI LINGKUNGAN 

 

No Hari&Tanggal Tempat Hasil 

1 Senin, 7 April 

2014 

Pukul 10.30 

WIB  

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

1 Peneliti mendatangi Perpustakaan KHP Widya 

Budaya lalu disambut oleh Romo Rinta dan 

Bapak Pitoyo. 

2 Saat itu Romo Rinta sedang mengetik surat 

terkait administrasi, sedangkan Bapak Pitoyo 

sedang mengawasi beberapa orang yang 

ditugasi untuk merawat arsip. 

3 Romo Rinta menggunakan busana adat jawa 

yaitu peranakan lengkap dengan kerisnya. 

4 Bapak Pitoyo menggunakan seragam dinas. 

5 Saat itu Bapak Ranto tidak ada di perpustakaan, 

sedangkan Kanjeng Pur datang ke 

perpustakaan, tetapi hanya sebentar, karena 

Beliau bertugas di Bangsal Sri Manganti. 

6 Sekitar pukul 10.30 WIB ada tamu dari 

Belanda yang ingin berbincang-bincang dengan 

Romo Rinta, dan Romo Rinta menanggapi 

tamu tersebut dengan ramah 

7 Saat itu Perpustakaan sedang ada perehaban 

bangunan, seperti pengecatan. 

8 Sekitar pukul 11.00 WIB ada seorang abdi 

dalem dari Purakaryan datang ke perpustakaan 

untuk meminjam barang-barang. 

2 Kamis, 10 

April 2014 

Pukul 10.30 

WIB  

 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

1 Saat pertama kali peneliti bertemu Romo Rinta 

di luar perpustakaan, lalu  peneliti bersalaman 

dan berbincang sebentar. Romo yang telah 

mengetahui bahwa tujuan saya untuk 

mewawancara, maka Romo meminta saya 

keperpustakaan dulu saja, lalu nanti Rmo 

menyusul dan kembali melanjutkan wawancara 

dengan Romo Rinta 

2 Ketika sampai di perpustakaan disambut oleh 

Bapak Ranto dan akhirnya sembari menunggu 

Romo Rinta, peneliti berbincang-bincang atau 

wawancara dengan Pak Ranto 

3 Saat pertama kali datang ke perpustakaan 

Bapak Ranto sedang menemani para THL 

(Tenaga Honorer Lepas) yang sedang mengolah 

arsip. 

4 Pukul 11.10 WIB Romo Rinta kembali ke 

perpustakaan namun Beliau sibuk mengurus 

sesuatu hingga datang seorang abdi dalem 

untuk mencari naskah tertentu. 

5 Saat itu Romo Rinta langsung menyuruh Pak 

Ranto untuk mencarikan naskah karena Romo 

Rinta sedang sibuk. Maka saya pun mengakhiri 
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wawancara dengan Pak Ranto dan meminta izin 

untuk melihat-lihat skripsi. 

6 Sekitar Pukul 11.30 Pak Pitoyo tiba di 

Perpustakaan KHP Widya Budaya dan Saya 

meminta Beliau untuk mengisi lembar surat 

keterangan sebagai informan. Setelah itu saya 

berbincang-bincang sebentar lalu pamit. 

4 Sabtu, 12 

April 2014 

Pukul 09.00 

WIB  

 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

1 Saat pertama kali peneliti bertemu salah satu 

abdi dalem yang sudah sangat sepuh di luar 

atau di depan loker. 

2 Ketika sampai di perpustakaan disambut oleh 

Romo Pur. Saat itu Romo Pur sedang 

mentransliterasi naskah beraksara jawa. Saat itu 

ada sekitar 9 kotak naskah yang belum 

ditranskrip ke aksara latin. 

3 Namun Romo pur menyempatkan diri untuk 

diwawancarai sampai jam 10.00 WIB. 

4 Pukul 10.00 WIB peneliti berpamitan dan saat 

diluar masih bertemu dengan abdi dalem yang 

seudah sangat sepuh. 

 

5 Sabtu, 26 

April 2014 

Pukul 09.45 

WIB  

 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

1 Saat itu di perpustakaan terdapat Romo Pur dan 

para THL. Romo Rinta, Pak Pitoyo dan Pak 

Ranto belum tiba di Perpustakaan.  

2 Tidak berapa lama kemudian Pak Ranto tiba 

lalu disusul Romo Rinta. 

3 Saat peneliti sedang menunggu Romo Rinta, 

ada dua orang mahasiswa dari UNY yang 

datang dan segera menghadap Romo Pur untuk 

mengutarakan maksud kedatangan mereka. 

4 Setelah mendapat pengarahan dari Romo Pur 

akhirnya kedua mahasiswa tersebut berpamitan 

kepada Romo Pur. 

 

6 Senin, 28 

April 2014 

Pukul 09.45 

WIB  

 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

1 Suasana di perpustakaan pertama kali agak 

ramai karena diruang penyimpanan arsip 

terdapat beberapa abdi dalem yang sedang 

berkumpul 

2 Di ruang utama saat itu ada Romo Pur. Romo 

Rinta belum datang. Pak Pitoyo sudah datang 

tapi berada di ruang belakang mengolah arsip. 

3 Tidak berapa lama para THL datang ke 

perpustakaan. 

 

7 Selasa, 6 Mei Kraton 1 Pertama kali datang hanya ada satu orang abdi 
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2014 

Pukul 09.00 

WIB  

 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

dalem yang bertugas dan ada tiga pemustaka 

mahasiswa UNY. 

2 Pukul 09.35 WIB Pak Pitoyo datang lalu 

disusul oleh Pak Ranto dan para THL. 

3 Pukul 10.00 Pak Ranto berbincang-bincang 

dengan beberapa abdi dalem. 

4 Pukul 10.15 Dua orang abdi dalem meletakkan 

sesaji diantara manuskrip. 

 

 

8 Rabu, 7 Mei 

2014 

Pukul 10.30 

WIB 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

1 Pukul 10.20 WIB tiba di perpustakaan hanya ada 

beberapa abdi dalem dan Pak Pitoyo serta Pak 

Ranto. 

2 Pak Pitoyo dan Pak Ranto sedang mengolah 

arsip dengan para THL. 

9 Kamis, 8 Mei 

2014 

Pukul 10.10 

WIB 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

1 Pukul 10.10 WIB tiba di perpustakaan hanya ada 

Romo Rinta. Romo Pur sudah pergi ke  Bangsal 

Sri Manganti. 

2 Romo Rinta menerima pengunjung dua siswa 

SMA Negeri 1 Bantul. 

3 Sekitar pukul 10.20 WIB Pak Pitoyo tiba, 

namun Pak Ranto tidak berangkat ke kraton. 

10 Senin, 12 Mei 

2014 

Pukul 09.00 

WIB 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

1 Pukul 08.50 WIB tiba di perpustakaan 

2 Pukul 09.00 wawancara dengan Romo Pur 

3 Pukul 09.45 Romo Rinta datang 

4 Pukul 09.50 berpamitan pulang. 

11 Sabtu, 17 Mei 

2014 

Pukul 08.45 

WIB 

Kraton 

Yogyakarta, 

Perpustakaan 

KHP Widya 

Budaya 

1. Pukul 08.50 WIB tiba di perpustakaan. 

2. Pukul 09.20 Perpustakaan dibuka. 

3. Pukul 09.45 Romo Rinta datang. 

4. Pukul 10.15 Romo Pur datang. 

 



218 

 

LAMPIRAN 7 

FOTO WAWANCARA 

 

Gambar 1 

Wawancara peneliti dan KRT Purwadiningrat  

 

(Sumber: Dokumentasi Perpustakaan KHP Widya Budaya Tahun 2014) 
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Gambar 2 

Wawancara peneliti dan KRT Rintaiswara  

 

(Sumber: Dokumentasi Perpustakaan KHP Widya Budaya Tahun 2014) 
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